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ABSTRAK

EFEKTIVITAS EMULGEL KOMBINASI EKSTRAK Golden
stichopus variegatus dan Allium  Sativum PADA GANGREN TIKUS

PUTIH DENGAN PENGAMATAN PMN, MONOSIT DAN
MAKROFAG

Novita Tri Jayanti
2443016057

Gangren merupakan suatu komplikasi yang ditimbulkan akibat
infeksi atau suatu proses peradangan luka pada tahap lanjut yang
disebabkan karena perubahan degeneratif yang dikaitkan dengan penyakit
diabetes melitus. Teripang emas mempunyai kandungan cell growth factor
(CGF), salah satu komponennya adalah vascular endothelial growth factor
(VEGF). Bawang putih memiliki kandungan allisin sebagai antibakteri
sehingga dapat membantu mempercepat proses penyembuhan luka. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberian sediaan emulgel
kombinasi ekstrak teripang emas dan bawang putih terhadap penyembuhan
luka gangren pada tikus putih melalui pengamatan jumlah PMN, monosit
dan makrofag. Uji efektivitas sediaan dilakukan pada 24 ekor tikus putih
jantan (Rattus novergicus) galur Wistar yang dibagi 4 kelompok perlakuan
yaitu kontrol negatif (basis emulgel), P1 (emulgel ekstrak teripang emas),
P2 (emulgel kombinasi ekstrak teripang emas dan bawang putih), kontrol
positif (Betason-N). Parameter jumlah sel PMN, monosit dan makrofag
diamati secara mikroskopis pada hari ke-7 dan hari ke-14 dengan mikroskop
perbesaran 400 kali. Data dianalisis statistik dengan menggunakan metode
One way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa emulgel kombinasi ekstrak teripang emas dan bawang
putih dapat menurunkan jumlah sel PMN pada hari ke-14 (4,00a±3,00),
monosit (6,67a ± 0,58) dan makrofag (6,33a±1,53) jika dibandingkan dengan
kontrol negatif jumlah sel PMN (9,33b±2,52), monosit (16,33b±1,53) dan
makrofag (14,33b±2,31). Hasil ini tidak berbeda bermakna dengan
kelompok kontrol positif. Berdasarkan analisis data di atas dapat
disimpulkan bahwa emulgel kombinasi ekstrak teripang emas dan bawang
putih efektif dalam menyembuhkan luka gangren.
Kata kunci: Ekstrak teripang emas, bawang putih, PMN, monosit,

makrofag
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF MIXED EXTRACTS OF Golden stichopus
variegatus AND Allium sativum EMULGEL ON PMN, MONOCYTE

AND MACROPHAGES OBSERVATIONS IN GANGRENE ALBINO
RATS

Novita Tri Jayanti
2443016057

Gangrene is a complication caused by infection or a process of
inflammation of the wound at an advanced stage caused by degenerative
changes associated with diabetes melitus. Golden sea cucumbers contain
cell growth factor (CGF), one of its components is vascular endothelial
growth factor (VEGF). Garlic contains allisin as an antibacterial so that it
can help speed up the wound healing process. This study aims to analyze
the effect of emulgel preparation combination of golden sea cucumber and
garlic extract on gangrene wound healing of male albino rat through
observation of the number of PMN cells, monocyte and macrophages. The
effectiveness test was carried out on 24 male albino rats (Rattus novergicus)
Wistar strain which was divided into 4 treatment groups, namely control
negative (emulgel base), P1 (golden sea cucumber extract emulgel), P2
(combination extract of golden sea cucumber and garlic emulgel), control
positive (Betason-N). The parameters for the number of PMN cells,
monocyte and macrophage were observed microscopically on the 7th and
14th days with microscope in 400 magnification. The data were analyzed
statistically using one-way ANOVA followed by Duncan test. The results
showed that the combination extract of golden sea cucumber and garlic
emulgel may decrease the number of PMN cell (4,00a±3,00), monocyte
(6,67a±0,58) and macrophages (6,33a±1,53) on 14 day treatment when
compared to a negative control the PMN cell count are in (9,33b± 2,52),
monocyte (16,33b±1,53) and macrophages (14,33b±2,31). These results do
not differ meaningfully with the positive control group. Based on the data
analysis above, it can be concluded that the combination extract of golden
sea cucumber and garlic emulgel is effective in gangrene wound healing.
Keywords: Golden sea cucumber, garlic, PMN, monocyte, macrophages
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